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<b>ABSTRAK</b><br>

Di Indonesia kejahatan yang berkembang tidak hanya terbatas pada pengetahuan kejahatan jalanan (street
crime) sgja akan tetapi sudah timbul juga tentang kejahatan kerah putih (white collar crime) salah satunya
adalah mengena money laundering atau biasa disebut pencucian uang. Tesis ini membahas mengena
Pertanggungjawaban Pidana Pihak ketiga Y ang Menerima Harta kekayaan dari Hasil Tindak Pidana
Pencucian Uang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana modus orang ketiga dalam
tindak pidana pencucian uang. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dan penelitian hukum
empiris. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa selama proses pemeriksaan di persidangan mengenai tindak
pidana pencucian uang, sistem pembuktian yang digunakan adalah sama halnya dengan persidangan pada
umumnya yaitu berdasarkan alat bukti ditambah dengan keyakinan hakim karena penerapan pembalikan
beban pembuktian tidak selalu digunakan oleh terdakwa untuk membuktikan harta kekakayaannya di
persidangan, selain itu perbankan merupakan wadah atau tempat yang sangat mendukung dalam hal
terjadinya proses pencucian uang karena dimanfaatkan oleh para pelaku untuk melakukan transaksi
perbankannya dengan cepat, aman dan mudah. Kesemua hal tersebut dapat dilihat pada Putusan Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan Nomor 1089/Pid.B/2011/PN Jkt Sel tanggal 19 Januari 2012 atas nama terpidana
Ismail bin Janim.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

In Indonesia, the advance crime is not limited by the street crime but the white collar crime has ariseis
money laundering. This thesis discusses about criminal liability to athird side who receives assets from the
proceed of crime money laundering. The goal of my research to knowledge how the third party act in money
laundering crime. This research is normative law research and empirical law research. The results of this
study is that during the process inspection in court about money laundering crime, evidence system used is
the same as the trial in general is based on evidence added with confidence of judges because reversal of the
burden of proof as the application is not always used by the defendant to prove his property in court, other
than that banking is a container or a place that is very supportive in terms of money laundering process as
exploited by the actors to doing banking transaction quickly, securely, easily. All of this, can be seenin the
decision letter of Jakarta Selatan district court No. 1089/Pid.B/2011/PN Jkt Sel dated January 19, 2012 in
the name of Ismail bin Janim.
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